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Pembelajaran diferensiasi mengakomodir kebutuhan belajar peserta didik
Karaklenstk pembelajaran diferensiasi difihat saat guru memfasililasi kebutuhan
peserta didik yang beragam sehingga fidak hisa dibed pertakusn yang sama
implementasi pembelajaran diferensiasi dapal menciptakan suatu kelas yang beragam
dengan membenkan kesempatan dalam merah konten, memproses suatu ide dan
meningkatkan hasl sefiap peserta didik. sehingga peserta didik akan bisa lelvh belajar
dangan efektif. Namun demikian, temuan penelitan penulis pada tshun 2022
menunukkan bahwa implementasi pembelajaran dferensias: di jenjang sekolzh dasar
selama inl balum dapsl benalan sacara aefektif karena para guru kesuldan dalam
mengintegrasikan pembelajaran diferensas:. Buku ini disusun sebagai referensi quna
menjawab permasalahan stralegi implementasi pembelajaran berdferensiasi di
sekofah Buku referens: ini disusun secara komprehensdf yang menyaikan sirateq
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi implementasi pambelajaran berdiferensiasi
sehingga diharapkan dapat memberikan wawasan bag para pembaca.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas karunia-Nya
sehingga buku referensi berjudul “Strategi Pembelajaran
Berdiferensiasi” dapat selesai ditulis dan diterbitkan untuk para
pembaca. Buku ini disusun sebagai buku referensi untuk para
pembaca, khususnya pendidik dalam rangka menjawab
permasalahan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah.

Pembelajaran diferensiasi mengakomodir kebutuhan belajar
peserta didik. Karakteristik pembelajaran diferensiasi dilihat saat
guru memfasilitasi kebutuhan peserta didik yang beragam
sehingga tidak bisa diberi perlakuan yang sama. Implementasi
pembelajaran diferensiasi dapat menciptakan suatu kelas yang
beragam dengan memberikan kesempatan dalam meraih konten,
memproses suatu ide dan meningkatkan hasil setiap peserta didik,
sehingga peserta didik akan bisa lebih belajar dengan efektif.
Namun demikian, hasil kajian penulis pada tahun 2022
menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran diferensiasi di
sekolah selama ini belum dapat berjalan secara efektif karena para
guru kesulitan dalam mengintegrasikan pembelajaran diferensiasi.

Buku ini sebagai buku referensi guna menjawab
permasalahan strategi implementasi pembelajaran berdiferensiasi
di sekolah. Buku disusun secara komprehensif yang menyajikan
strategi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi implementasi
pembelajaran berdiferensiasi. Penulis mengucapkan terimakasih
kepada seluruh pihak yang membantu penulisan buku ini. Kritik
dan saran selalu terbuka untuk penyempurnaan buku agar lebih
baik ke depan. Semoga buku ini dapat bermanfaat sebagai
referensi bagi para pembaca, khususnya bagi para guru di sekolah.

Surakarta, Desember 2022

Dr. Peduk Rintayati, M.Pd.
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BAB
PENDAHULUAN

Setiap individu memiliki karakteristik yang berbeda dengan
individu lainnya. Teori perkembangan kognitif mengatakan
bahwa peserta didik memiliki gaya belajar berbeda sesuai tingkat
perkembangan kognitif. Heterogenitas peserta didik di kelas
sudah menjadi kepastian, mereka memiliki kemampuan yang
berbeda dari segi emosi, intelegensi, sosial, akademis orang tua,
dan berbagai kemampuan lainnya (Kremneva et al, 2020;
Puspitasari & Walujo, 2020). Beragamnya karakteristik dan
kemampuan peserta didik tersebut membuat seorang guru harus
berpikir kreatif agar dapat menyediakan kegiatan pembelajaran
yang dapat memenuhi kebutuhan minat dan tepat berdasarkan
dengan perkembangan peserta didik (Rogowsky et al., 2020;
Morgan, 2013; De Jager, 2013).

Salah satu pembelajaran yang mengakomodir tentang
perbedaan kemampuan belajar peserta yang beragam adalah
pembelajaran diferensiasi. Pembelajaran diferensiasi adalah cara
untuk mengenali dan mengajar sesuai dengan bakat peserta didik
yang berbeda dan gaya belajar. Dalam pembelajaran diferenasi
terjasi penyesuaian terhadap minat preferensi belajar,kesiapan
peserta didik agar tercapai peningkatan hasil belajar (Smale-
Jacobse et al., 2019). Tujuan pembelajaran diferensiasi adalah
menciptakan suatu kelas yang beragam dengan memberikan
kesempatan dalam meraih konten, memproses suatu ide dan
meningkatkan hasil setiap peserta didik, sehingga peserta didik-
peserta didik akan bisa lebih belajar dengan efektif (Marlina, 2019;



BAB | pEMBELAJARAN
SEBAGAI
SUATU SISTEM

A. Sistem Pembelajaran

Berbicara tentang pembelajaran sebagai suatu sistem
akan lebih mudah memahaminya jika kita dapat memahami
definisi sistem dan pembelajaran. Sistem merupakan kumpulan
dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu
tujuan tertentu (Sakti & Putri, 2017). Definisi lain menyebutkan
bahwa sistem adalah kumpulan dari dua atau lebih komponen
yang saling bekerja dan berhubungan untuk mencapai tujuan
tertentu. Sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan serta berkumpul bersama-
sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk
menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Mulyani, 2014; Romney,
2015; Kamus Teknologi dan Informasi, 2009).

Sementara itu, sistem pembelajaran dapat dianalisis dari
serangkaian tugas pendidik dalam menjalankan tugas
pokoknya yaitu mulai dari merancang, melaksanakan sampai
dengan mengevaluasi pembelajaran. Sistem pembelajaran yang
dikembangkan bermakna luas, karena sistem terdiri dari
komponen input, proses dan output. Komponen input
pembelajaran  terdiri dari karakteristik peserta didik,
karakteristik guru, dan sarana prasarana dan perangkat
pendukung pembelajaran. Komponen proses menitikberatkan
pada strategi, model, dan metode pembelajaran. Komponen
output  berupa hasil dan dampak  pembelajaran
(Mulyatiningsih, 2016).



BAB KEDUDUKAN

A.
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KURIKULUM DALAM
SISTEM
PEMBELAJARAN

Konsep Kurikulum dalam Sistem Pendidikan

Pembahasan konsep kurikulum dimulai pada pengertian
kurikulum. Schubert (1986) menyebutkan definisi kurikulum
sebagai berikut: “curriculum as content or subject matter,
curriculum as a program of planned activities, curriculum as intended
learning outcomes, curriculum as cultural reproduction, curriculum
as experience, curriculum as discrete task and concepts, curriculum as
an agenda for social reconstruction”. Pandangan tersebut
tampaknya dipengaruhi oleh pandangan sebelumnya, seperti
Stratemeyer, Forkner, dan McKim (194) yang menyatakan
bahwa “Curriculum currently defined in three ways; the courses and
class activities in which children and youth engage; the total range of
in class and out class experiences sponsored by school; and the total
life experiences of the leaner”. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraaan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan tersebut
meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan
kehasan, kondisi, potensi daerah, satuan pendidikan dan
peserta didik (Alhamuddin, 2014).

Kurikulum dalam kedudukannya pada suatu sistem
pembelajaran terletak pada tahapan perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi. Hal ini karena perencanaan pembelajaran selalu
mengikuti pedoman yang disepakati secara nasional yang
disebut kurikulum. Kurikulum yang baik adalah kurikulum



BAB | prRKEMBANGAN
KURIKULUM
DI INDONESIA

A. Urgensi Inovasi Kurikulum

Kurikulum merupakan seperangkat program pendidikan
yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan
dilaksanakan wuntuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan.
Berkaitan dengan pencapaian tujuan pendidikan, perancangan
dan pengembangan kurikulum memeiliki beberapa orientasi
seperti  pengetahuan dari berbagai disiplin  ilmu,
pengembangan kepribdian, sikap, emosi/ perasaan,
pengembangan kemampuan memecahkan problema-problema
dalam masyarakat, dan Pengembangan perilaku dalam
berbagai bidang kehidupan (Ibrahim, 2012). Oleh karena itu,
kurikulum terus berkembangan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat (Hussain et al., 2011).

Seiring dengan perkembangan zaman, dengan berbagai
alasan dan rasionalisasi kurikulum Indonesia terus mengalami
pergantian dari periode ke periode. Keberadaan kurikulum
memberi pengaruh yang signifikan bagi kualitas pendidikan
yang ada di Indonesia (Alhamuddin, 2014). Perubahan
kurikulum merupakan hal yang tidak dapat dihindari.
Pendidikan tak dapat teralienasi dengan konteks sosial,
budaya, dan masyarakat di sekelilingnya. Kurikulum
pendidikan harus selalu beradaptasi dengan perkembangan
zaman. Jadi apabila lingkungan konteks politik, sosial, budaya,
ekonomi, dan ilmu pengetahuan suatu masyarakat berubah
maka, kurikulum pendidikan harus mengikuti perubahan
tersebut. Apabila kurikulum pendidikan tidak dapat
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BAB KECERDASAN
MAJEMUK
(MULTIPLE
INTELLIGENCE)

Kecerdasan majemuk merupakan konsep penilaian
kecerdasan anak dengan sebagian tolak ukur keahlian. Pencetus
konsep kecerdasan ini merupakan Howard Gardner pada tahun
1983. Gardner ialah pakar pendidikan serta psikologi
berkebangsaan Amerika. Teori Gardner menyatakan bahwa
kecerdasan tidak hanya Intfelligence Quotient (IQ) Kecerdasan
bukan hanya tentang tingkat IQ anak yang tinggi saja, melainkan
ada aspek-aspek kecerdasan lain yang terdapat dalam diri anak.
Bagi Gardner, tiap pendidik harus meyakini kalau di balik
keterbatasan peserta didik pasti memiliki kelebihan yang belum
tereksplor dengan baik (Dini, 2022; Restian, 2020; Faidah et al.,
2019). Oleh sebab itu, diharapkan peserta didik bisa mengasah
kemampuan yang dipunyai, karena tiap peserta didik pasti
memiliki kelebihan masing- masing.

A. Setiap Anak Terlahir Unik

Anak merupakan individu yang unik, tidak ada dua
anak yang sama persis sekalipun mereka merupakan kembar
identik. Anak kembar yang dididik dengan pola yang sama
sekalipun dalam perkembangannya tidak akan sama persis
kepribadiannyua karena setiap anak terlahir dengan bakat dan
kepribadiannya masing-masing dan wunik. Setiap anak
mempunyai  keunggulan  baik  dalam  pengetahuan,
keterampilan, maupun perilaku.
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BAB
MENGIDENTIFIKASI

GAYA BELAJAR

Setiap manusia memiliki cara menyerap dan mengolah
informasi yang diterimanya dengan cara yang berbeda satu sama
lainnya. Setiap individu memiliki gaya belajar masing- masing.
Gaya belajar melibatkan beberapa faktor, antara lain faktor fisik,
emosional, sosiologis, dan lingkungan (Zagoto et al., 2019).
Sebagian orang dapat belajar paling baik secara berkelompok,
sementara yang lain lagi memilih adanya figur otoriter seperti
orang tua atau guru, atau ada juga yang merasa bahwa belajar
sendiri adalah hal paling efektif. Ditinjau dari segi suasana, ada
orang-orang yang memerlukan lingkungan kerja yang teratur dan
rapi, tetapi yang lain lagi lebih suka apa adanya dan terbuka
segala sesuatunya supaya semua dapat terlihat. Pada bab ini akan
dibahas tentang konsep gaya belajar dan jenis gaya belajar.

A. Konsep Gaya Belajar

Gaya belajar adalah cara yang konsisten yang dilakukan
oleh seorang peserta didik dalam menangkap stimulus atau
informasi, cara mengingat, berpikir, dan memecahkan soal
(Nasution, 2022). Adapun menurut Siregar & Fitri (2022), gaya
belajar merupakan suatu kombinasi dari bagaimana peserta
didik menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah
informasi. Gaya belajar adalah cara seseorang belajar yang
merupakan cara mengolah informasi dari proses pembelajaran
(Hariyadi & Darmuki, 2019). Dapat diketahui bahwa gaya
belajar merupakan kecenderungan peserta didik untuk
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BAB
PEMBELAJARAN

BERDIFERENSIASI

Salah satu upaya dalam mengembangkan konsep merdeka
belajar yang sedang dicanangkan dalam Sistem Pendidikan
Nasional saat ini, dan sesuai dengan pemikiran Ki Hajar
Dewantara adalah pembelajaran berdiferensiasi. Bab ini
membahas tentang urgensi dan konsep pembelajaran
berdiferensiasi di sekolah.

A. Urgensi Pembelajaran Berdiferensiasi

Peraturan Pemerintah Nomor 57 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tahun 2021 menyatakan hal yang sama
mengenai kewajiban mengembangkan kurikulum yang
beragam berdasarkan karakteristik daerah, satuan pendidikan,
dan peserta didik. Perwujudan pengembangan kurikulum
satuan pendidikan sebagai kemandirian sekolah yang
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada satuan
pendidikan untuk mengembangkan kurikulum operasionalnya
masing-masing sesuai dengan kebutuhan dan karakteristiknya.

Meski demikian, pada praktiknya satuan pendidikan
belum sepenuhnya mengembangkan kurikulum yang fleksibel
yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik di
sekolahnya masing-masing. Sebagaimana diketahui bahwa ada
berbagai tipe peserta didik di sekolah atau bahkan kelas yang
memiliki tingkat kesiapan belajar, minat, bakat, dan gaya
belajar yang berbeda-beda. Hal ini berdampak pada perlunya
layanan pengajaran yang berbeda satu sama lain agar mereka
dapat memahami kompetensi dan materi pembelajaran
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BAB STRATEGI
PEMBELAJARAN
BERDIFERENSIASI

A. Merancang Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembelajaran berdiferensiasi dapat berhasil jika dimulai
dengan perencanaan yang baik. Langkah awal untuk
melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi adalah memetakan
kebutuhan belajar peserta didik. Kebutuhan belajar peserta
didik tersebut dapat dikatergorikan menjadi tiga aspek, sebagai
berikut.

1. Kesiapan belajar (readiness) merupakan kapasitas dan
kemampuan peserta didik untuk mempelajari dan
memahami materi baru. Dengan kesiapan belajar, guru
berusaha mengajak peserta didik untuk mengikuti proses
pembelajaran yang keluar dari zona nyaman, tetapi dengan
dukungan lingkungan belajar yang benar dan fasilitas yang
memadai agar peserta didik dapat menguasai suatu materi
baru.

2. Kebutuhan belajar sesuai minat dan bakat peserta didik
salah satu tujuannya adalah meningkatkan motivasi belajar.

3. Setiap peserta didik memiliki minat dan bakat berbeda-
benda misalnya di bidang seni, olahraga, matematika atau
sains. Selanjutnya, pemetaan kebutuhan belajar dari aspek
profil belajar peserta didik memiliki tujuan sebagai upaya
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat
belajar secara aktif, efesien, dan natural. Faktor yang
mempengaruhi pembelajaran seseorang antara lain:
lingkungan, budaya, visual, auditori, dan kinestetik. Oleh
karena itu, pentingnya guru memvariasikan strategi dan
metode pembelajaran.
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BAB
PENUTUP

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan usaha untuk
menyeseuaikan proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi
kebutuhan belajar individu setiap peserta didik. Pembelajaran
diferensiasi bersifat fleksibel yang artinya peserta didik belajar
dengan teman sebaya yang sama atau berbeda kemampuan sesuai
dengan kekuatan dan minatnya. Pembelajaran Diferensiasi dapat
dilaksanakan setelah melihat penilaian dari 3 komponen yaitu
kesiapan peserta didik, minat peserta didik dan pilihan gaya
belajar peserta didik. Gaya belajar peserta didik meliputi visual,
auditori, kinestetik.

Rekomendasi untuk para guru yaitu perlunya upaya kreatif
untuk mencipta isi pelajaran, proses pembelajaran, produk atau
hasil pembelajaran yang diajarkan, dan lingkungan belajar sesuai
dengan kebutuhan peserta didik di langangan. Guru dapat
melayani peserta didik yang diajar sesuai dengan keadaan masing-
masing  dengan  melaksanakan  proses  pembelajaran
berdiferensiasi.

Sementara itu, Kepala Sekolah dapat menfasilitasi para guru
untuk dapat meningkatkan profesionalisme mereka terkait
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi melalui pelatihan yang
berkelanjutan. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat
menjadi cara efektif untuk mencapai tujuan pendidikan dan
menunjang visi dan misi sekolah.
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Auditori

Diferensiasi

Gaya belajar

Guru

Kinestetik

Kolaboratif

Kompetensi

Kurikulum

GLOSARIUM

gaya belajar dengan cara mendengar,
yang memberikan penekanan pada
segala jenis bunyi

menyesuaikan instruksi untuk
memenuhi kebutuhan individu. Guru
membedakan konten, proses, produk,
atau lingkungan belajar, penggunaan
penilaian yang Dberkelanjutan dan
pengelompokan yang fleksibel
menjadikan ini pendekatan pengajaran
yang berhasil.

bagaimana seseorang menyerap
pengetahuan dan bagaimana informasi
atau pengetahuan yang diperoleh
diatur dan diproses.

merujuk pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta
didik.

aktivitas belajar dengan cara bergerak,
bekerja dan menyentuh.

situasi dimana terdapat dua atau lebih
orang belajar atau berusaha untuk
belajar sesuatu secara bersama-sama.
kemampuan kerja setiap individu yang
mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang
sesuai dengan standardisasi

perangkat mata pelajaran dan program
pendidikan yang diberikan oleh suatu
lembaga penyelenggara pendidikan
yang berisi rancangan pelajaran yang
akan  diberikan  kepada  peserta
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Pedagogi

Pembelajaran

Pembelajaran Abad
21

Perangkat
Pembelajaran

Profesional

Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Satuan Pendidikan

Sistem Pendidikan
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pelajaran dalam satu periode jenjang
pendidikan

ilmu yang mempelajari tentang metode-
metode mengajar.

proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar

pembelajaran yang dirancang untuk
generasi abad 21 agar mampu
mengikuti arus perkembangan IPTEK.
perlengkapan, sedangkan pembelajaran
adalah proses atau cara menjadikan
orang belajar.

melakukan sebuah pekerjaan tertentu
dengan mengandalkan kemampuan
dan keahlian yang dimiliki

pegangan  seorang guru  dalam
mengajar di dalam kelas. RPP dibuat
oleh guru untuk membantunya dalam
mengajar agar sesuai dengan dan
Kompetensi Dasar.

kelompok layanan pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan pada
jalur formal, nonformal, dan informal
pada setiap jenjang dan jenis
pendidikan.

strategi atau cara yang akan di pakai
untuk  melakukan proses belajar
mengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
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